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ANALISIS PENGARUH PENAMBAHAN TURBO CYCLONE DENGAN 
VARIASI JUMLAH SUDU TERHADAP UNJUK KERJA MOTOR 4 TAK 
Abstrak 
Turbo cyclone merupakan salah satu teknologi pemampatan udara, dengan cara 
udara melewati turbo cyclone yang pusaran udaranya dibuat lebih fokus. Alat 
tambahan ini digunakan pada internal combustion engine yang berfungsi untuk 
membuat aliran yang akan masuk ke dalam ruang bakar menjadi swirlling. Turbo 
cyclone menyebabkan adanya perubahan karakteristik aliran udara yaitu 
timbulnya pressure drop pada ruang bakar dan udara masuk pada intake manifold 
menuju ruang bakar terbentuk secara turbulen. Penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui unjuk kerja motor bensin 4 tak dengan pengunaan penambahan alat 
turbo cyclone dengan jumlah sudu 3 dan 4 pada kemiringan 40°, dibandingkan 
dengan kendaraan motor standar. Variabel bebas yang digunakan adalah turbo 
cyclone dan variasi filter. Sedangkan variabel kontrol meliputi putaran mesin 
yaitu 4500 rpm sampai 8000 rpm, transmisi pada posisi masuk 2, bahan bakar 
pertamax dan premium, dan menggunakan mesin Honda Supra X 125. Untuk 
variabel terikat yaitu memperoleh perbandingan mesin terhadap unjuk kerja motor 
yang berupa daya (kW), torsi (Nm) dan konsumsi bahan bakar (gr/s). Penelitian 
ini dilakukan di AHHAS 1272 TARUNA MOTORSPORT dan di laboratorium 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta.Berdasarkan hasil penelitian 
dapat disimpulkan bahwa variasi kendaraan dengan menggunakan penambahan 
turbo cyclone pada kendaraan Honda Supra X 125 dapat meningkatkan unjuk 
kerja motor. Hasil tertinggi yang di peroleh dari penelitian adalah daya  tertinggi 
terdapat pada variasi turbo cyclone  dengan jumlah sudu 4 pada kemiringan 40° 
bahan bakar premium yaitu 5,341 kW pada putaran 7000 rpm dan Torsi tertinggi 
8,9347 Nm pada putaran 4500 rpm. Pada konsumsi bahan bakar nilai terendah  
terdapat pada variasi turbo cyclone dengan jumlah sudu 4 dengan kemiringan 40° 
bahan bakar premium sebesar 0,0,9339 gr/s. 
Kata Kunci: Turbo Cyclone, Internal Combustion Engine, Daya. 
Abstarct 
Turbo cyclone is one of air compression technology, by way of air passing turbo 
cyclone whose air velocity is made more focused. This additional tool is used in 
internal combustion engine that serves to create a flow that will enter into the 
combustion chamber into swirlling. Turbo cyclone causes a change in airflow 
characteristics, namely the emergence of pressure drop in the combustion 
chamber and the intake manifold air into the combustion chamber is formed 
turbulently. This study was conducted to determine the performance of 4-stroke 
gas motor with the use of the addition of cyclone turbo tool with the number of 
blades 3 and 4 at 40 ° slope, compared to standard motor vehicles. The 
independent variables used are turbo cyclone and filter variation. While the 
control variables include engine rotation of 4500 rpm to 8000 rpm, transmission 
at entry position 2, pertamax and premium fuel, and using Honda Supra X 125 
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engine. For the dependent variable that is to obtain a machine comparison to the 
performance of the motor in the form of power (kW), torque (Nm) and fuel 
consumption (gr / s). This research was conducted in AHHAS 1272 TARUNA 
MOTORSPORT and in the laboratory of Mechanical Engineering 
Muhammadiyah University of Surakarta. Based on the research results can be 
concluded that the variation of vehicles by using the addition of cyclone turbo on 
Honda Supra X 125 vehicles can improve motor performance. The highest results 
obtained from the research is the highest power is on the variation of turbo 
cyclone with the number of 4 blades at 40 ° premium fuel slope that is 5.341 kW 
at 7000 rpm rotation and the highest torque of 8.9347 Nm at 4500 rpm rotation. 
In fuel consumption the lowest value is found in the cyclone turbo variation with 
the number of 4 blades with a slope of 40 °premium fuel of 0.09339 gr / s. 
Keywords: Turbo Cyclone, Internal Combustion Engine, Power. 
I. PENDAHULUAN 
1.1    Latar Belakang 
Dalam perkembangan teknologi otomotif di Indonesia pada akhir – akhir ini 
meningkat begitu pesat, berbagai macam teknologi otomotif banyak dimanfaatkan 
dalam kehidupan sehari – hari. Menipisnya persediaan dan naiknya harga bahan 
bakar telah membuat banyak orang berupaya untuk mencari bahan bakar alternatif 
dan meningkatkan efisiensi pembakaran pada kendaraan sepeda motor. Teknolgi 
otomotif  merupakan suatu hal yang menarik untuk dikembangkan karena semakin 
maju ilmu pengetahuan tentang motor bakar tentang pengaruh terhadap unjuk kerja 
motor bakar. Upaya dalam meningkatkan efisiensi motor bakar dengan 
memperbaiki proses pembakaran yang terjadi pada ruang bakar juga dilakukan oleh 
Sei Y Kim melalui alat temuannya yang disebut dengan Turbo Cylone. 
 Salah satu teknologi otomotif yang berkembang sampai saat ini adalah 
penggunaan turbo cyclone pada motor. Turbo cyclone merupakan salah satu 
teknologi pemampatan udara, dengan cara udara melewati turbo cyclone lebih 
dibuat pusaran yang lebih fokus. Alat tambahan ini digunakan pada internal 
combustion engine yang berfungsi untuk membuat aliran udara yang akan masuk 
ke dalam karburator dan silinder ruang bakar menjadi berputar atau swirlling. Turbo 
cyclone ini mirip swirl fan yang sudu – sudunya tidak berputar dan ditempatkan 
pada saluran udara masuk atau intake manifold. (Ping Wang, 2005) 
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Sehingga hasil dari pemampatan udara tersebut dapat dimampatkan sesuai 
dengan jumlah sudu turbo cyclone yang dihasilkan. Pemasangan Turbo cyclone 
menyebabkan adanya perubahan karakteristik aliran udara yaitu timbulnya pressure 
drop pada ruang bakar dan udara yang masuk ke dalam intake manifold menuju ke 
ruang bakar akan terbentuk secara turbulen.  
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1) Bagaimana cara membuat turbo cyclone pada jumlah sudu 3 dan 4 dengan
kemiringan 40º yang efektif untuk meningkatkan performa dan efisiensi bahan
bakar pada kendaraan bermotor?
2) Bagaimana pengaruh penggunaan penggunaan turbo cyclone pada jumlah sudu
3 dan 4 dengan kemiringan 40º pada kendaraan bermotor?
3) Bagaimana hasil perbandingan perbedaan pengunaan bahan bakar pertamax
dan premium pada kendaraan bermotor yang menggunakan turbo cyclone yang
jumlah sudu 3 dan 4 dengan kemiringan 40º ?
1.3 Batasan Masalah 
Batasan – batasan masalah yang diberikan penulis pada penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1) Turbo cyclone yang diapakai adalah menggunakan bahan plat stainless steel
membetuk seperti kipas dengan jumlah sudu 3 dan 4 pada kemiringan 40º,
pemodelan turbo cyclone dilakukan penyederhanaan yaitu mengabaikan celah
yang ada di tengah – tengah dan bentuk sudu dianggap benar – benar seragam.
2) Pola aliran yang diamati yaitu pada saluran udara yang berbentuk pipa elbow
berlubang dengan diameter 30 mm yang terdapat pada sepeda motor Honda
Supra X 125 .
3) Bahan bakar yang digunakan yaitu premium dan pertamax dengan jumlah
volumenya keduannya sama dalam melakukan pengujian.
4) Turbo cyclone yang diuji ada 2  buah dengan variasi perbedaan jumlah sudu
antara 3 dan 4 sudu dengan sudut sama-sama 40° untuk membandingkan kerja
dari motor bakar.
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5) Turbo cyclone menggunakan plat logam stainless steel dengan tebal 0,3 mm
dan tidak dilakukan pembahasan mengenai sifat material.
6) Settingan Spiler pada saat pengujian dibuat pada standard pabrikan honda.
7) Pada saat pengujian gigi masuk pada motor yaitu gigi masuk 2 dimana dengan
dibuat kecepatan antara 3000 – 8000 Rpm.
8) Peningkatan pada unjuk kerja motor bakar berupa torsi, daya, serta konsumsi
bahan bakar sebelum dan sesudah pemasangan turbo cyclone dengan
menggunakan bahan bakar premium dan pertamax pada sistem menjadi salah
satu objek penelitian.
1.4 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mendesain alat turbo cyclone dengan jumlah sudu 3 dan 4 pada kemiringan
40°.
2) Mengetahui hasil  unjuk kerja mesin motor 4 tak dengan penambahan turbo
cyclone dengan bahan bakar pertamax dan premium.
3) Menentukan jenis turbo cyclone yang terbaik untuk digunakan dalam motor
bakar 4 tak.
1.5 Tinjauan Pustaka 
Pada penelitian Muhaji, dkk (2013) tentanng pengujian pengaruh variasi 
sudut sudu turbo cyclone terhadap unjuk kerja pada kendaraan honda civic SR4, 
dengan perbandingan campuran udara dan bahan bakar yang ideal yang 
berpengaruh terhadap unuk kerja yang dihasilkan dalam setiap proses pembakaran. 
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan, bahwa pengunaan turbo cyclone dengan 
variasi sudut turbo cyclone 30º,45º , 60º memberikan peningkatan torsi serta daya 
pada putaran mesin menengah sampai tinggi antara 3500 rpm – 6000 rpm dengan 
interval 500 rpm pada setiap pengujiannya. 
Pada penelitian Kosjoko (2008) tentang Pengaruh Turbo Cyclone 6 Sirip 
Tanpa Lubang Pada Intake Manifold  Terhadap Unjuk Kerja Motor Bensin 4 Tak 
100 cc dengan Perbandingan Daya Efektif manifold standard terhadap turbo 
cyclone sudut 45º , 55º , dan 65º yang menghasilkan torsi dan daya yang lebih besar 




(T) rata-rata tertinggi terdapat pada variasi turbo cyclone dengan sudut kemiringan 
650 yaitu sebesar 3,10 N.m pada putaran mesin 5500 rpm. Daya Efektif (Ne) rata-
rata tertinggi terdapat pada variasi turbo cyclone dengan sudut kemiringan 650 
sebesar 3,03 Hp pada putaran mesin 6750 rpm. Pada (Fc) Fuel Consumption rata-
rata terendah diperoleh  pada variasi turbo cyclone dengan sudut kemiringan 550 
sebesar 0,75429 kg/jam pada putaran 4000 rpm. 
Pada penelitian Nely Ana M (2016) tentang Analisis prestasi kerja motor 4 tak 
dengan penggunaan turbo cyclone. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
prestasi kerja motor bakar bensin yang dianalisis meliputi momen torsi, daya, dan 
performa pada putaran  4750 rpm - 10000 rpm. Dari hasil pengujian pada intake 
manifold standard dengan torsi rata-rata 3,750 N.m sedangkan  pada  turbo  cyclone  
sudut 65° meningkat sebesar 0,145 N.m menjadi 3.895 N.m, atau mengalami 
kenaikan 3,866%. Hal ini menunjukkan dengan adanya turbo cyclone dengan sudut 
65° memberikan pengaruh (meningkatkan torsi) pada putaran tinggi,diatas 5000 
rpm. Daya rata-rata pada manifold tanpa sirip sebesar 3,790 Hp. Pada variasi 650 
sebesar 3,953 Hp mengalami kenaikan 4,30% atau naik 0,163 Hp. Hal ini 
menunjukkan bahwa penggunaan turbo cyclone dengan sudut 65° memberikan 
pengaruh positif yaitu kenaikan daya output pada putaran diatas 7000 rpm. 
1.6 Dasar Teori 
a. Motor Pembakaran Dalam (internal Combustion Engine) 
 Motor pembakaran dalam atau lebih dikenal dengan istilah mesin motor 
bakar ialah salah satu jenis mesin konversi energi yang memanfaatkan fluida kerja 
berupa gas panas hasil proses pembakaran dimana pada sistemnya tidak terdapat 
dinding pemisah antara fluida kerja yang berupa gas panas dengan medium yang 
memanfaatkan gas panas tersebut (Astu, P. 2013). 
Pada dasarnya motor pembakaran dalam ini memiliki fungsi merubah atau 
mengkonversi energi kimia menjadi energi mekanis. Perubahan energi kimia 
berawal dari bahan bakar yang melalui proses pembakaran untuk menghasilkan 
energi panas, dimana energi panas tersebut mengakibatkan peningkatan tekanan 
didalam ruang bakar yang kemudian dimanfaatkan untuk menggerakan mekanisme 




(crankshaft). Adapun mesin konversi energi yang tergolong dalam mesin jenis ini 
diantaranya adalah motor bensin (motor otto), dan motor diesel. 
b. Daya Keluaran (power) 
Power didifinisikan sebagai laju kerja yang dihasilkan dari sebuah motor 
bakar atau bisa disamakan dengan perkalian antara gaya dengan kecepatan linier 
atau torsi dengan kecepatan putar (anguler). 
Keluaran daya yang dihasilkan motor bakar pada poros keluaran disebut 




 .................................................................................................. (1) 
 
Dimana : 
T  = Torsi (Nm) 
n  = Kecepatan putaran mesin (rpm) 
 
c. efektif Rata – Rata dan Torsi 
Tekanan efektif rata-rata merupakan tekanan hipotetik yang dapat 
diperkirakan bekerja pada piston selama langkah kerja. Tekanan efektif rata-rata 
(Pm) diperoleh dari membagi kerja pada tiap siklus dengan volume langkah silinder 




 ......................................................................................... (2) 
Dimana : 
Pm = Tekanan efektif rata-rata (kPa) 
Ne = Daya keluaran (kW) 
L = Panjang langkah torak (m) 
A = Luas penampang silinder (cm2) 
i = Jumlah silinder  
n = Kecepatan putaran mesin (rpm) 
a = Jumlah putaran pada satu siklus kerja  





Kemudian untuk mencari torsi dapat memasukkan rumus daya kedalam 
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 ........................................................................................................ (4) 
Jadi torsi dan tekanan efektif rata-rata berhubungan dengan dimensi mesin 
motor bakar. Apabila ukuran mesin lebih besar, maka akan menghasilkan torsi lebih 
besar dengan tekanan efektif rata-rata. (Astu, P., dkk., 2013). 
d. Konsumsi Bahan Bakar  
Konsumsi bahan bakar didefinisikan sebagai jumlah bahan bakar yang 
digunakan dalam volume tertentu selama jangka waktu tertentu (ml/detik). Fuel 
Consumption (FC) dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut :  
𝐹𝐶 =  
𝜌𝑏𝑏.𝑉
𝑡
  ........................................................................ (5) 
 Dimana : 
 Pbb       = Konsumsi bahan bakar (gr/s) 
V          = Volume (ml) 
t            = waktu (t) 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
2.1 Alat Penelitian  
a. Plat stainless steel 
tebal 0,3 mm 
b. Selang  
c. Gelas ukur 
d. Stopwatch 
e. Variasi filter 
f. Penggaris  





j. Motor Honda 
Supra X 125 
k. Blower 
l. Turbo cyclone 






























2.4 Desain Alat  
 
Gambar 2. Sketsa Plat Turbo Cyclone  3 sudu 
 
Gambar 3.  Turbo Cyclone 3D 3 sudu 
 





Gambar 5. Turbo Cyclone 3D 4 sudu 













Gambar 6. Intrumen Penelitian 
2.6 Langkah Pengujian  
a. Pengujian untuk mengetahui Daya dan Torsi 
1) Menyiapkan alat uji dynamometer dynojet 250i. 
2) Memasang motor bensin pada alat dynamometer dengan cara menjepit roda 
depan pada cekam dan mengatur posisi roda belakang agar bersinggungan 
dengan roda roller alat uji dynamometer. 
3) Pasang gelas ukur yang sudah diberi selang di karburator supaya mudah nanti 






4) Apabila motor bensin sudah berada pada posisi yang tepat maka langkah 
selanjutnya yaitu menyalakan dan memanaskan mesin motor. 
5) Setelah mesin motor dirasa cukup stabil maka memulai proses pengambilan 
data daya dan torsi pada kecepatan putaran mesin 4500 – 8000 rpm dengan 
membuka throttle. 
6) Mengamati grafik daya dan torsi yang dihasilkan pada monitor alat uji 
dynamometer. 
7) Setelah selesai melakukan pengujian menggunakan bahan bakar pertamax, 
kemudian diganti dengan menggunakan bahan bakar premium dan dilakukan 
penambahan alat turbo cyclone dengan jumlah sudu 3 dan 4 pada kemiringan 
40° dan lakukan pengujian seperti langkah – langkah diatas. 
b. Pengujian untuk mengetahui Konsumsi Bahan Bakar 
1) Memasang alat ukur berupa gelas ukur pada saluran bahan bakar mesin. 
2) Menyalakan mesin motor dan melakukan pemanasan mesin selama 5 menit. 
3) Mengamati laju pengurangan bahan bakar yang terjadi didalam gelas ukur pada 
kecepatan putaran mesin konstan 4500 rpm. 
4) Menggunakan alat ukur stopwacth untuk mempermudah mencatat waktu 
konsumsi bahan bakar sampai batas waktu yang di tentukan. 
5) Melakukan langkah diatas untuk proses pengujian pada kecepatan putaran 
mesin 4500, 5000, 5500, 6000, 6500, dan 7000 rpm. 
6) Setelah selesai melakukan pengujian konsumsi bahan bakar tanpa penambahan 
alat, kemudian melakukan penambahan pengujian menggunakan alat turbo 
cyclone dengan jumlah 3 sudu dan 4 sudu. 
7) Setelah selesai melakukan pengujian menggunakan bahan bakar pertamax, 
kemudian diganti dengan menggunakan bahan bakar premium dan dilakukan 












































































III. HASIL DAN PEMBAHASAN  
























Gambar 9. Perbandingan Daya Motor Bakar dengan Bahan Bakar 












































Pada pengujian daya diketahui bahwa, daya mengalami kenaikan, baik 
antara penambahan turbo cyclone dan perbedaan penggunaan bahan bakar. Akan 
tetapi pada motor standar diperoleh hasil daya lebih rendah dibanding dengan 
penambahan turbo cyclone, baik diputaran idle, 4500 rpm – 8000 rpm. Daya 
tertinggi dari motor standar diperoleh pada putaran 6000 rpm sebesar 4,924 kW 
dengan bahan bakar premium. sedangkan hasil daya tertinggi pada penambahan 
turbo cyclone  diperoleh pada putaran 7000 rpm sebesar 5,341 kW dengan jumlah 
sudu 4 kemiringan 40° bahan bakar premium.  
 3.2 Uji Torsi Kerja Motor Bakar  
































































Gambar 12. Perbandingan Torsi Motor Bakar dengan Bahan Bakar 
Pertamax   dan Premium 
 Dari grafik diatas dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan torsi pada saat 
penambahan alat turbo cyclone dan penggunaan bahan bakar yang ditambahkan 
kedalam mesin motor bakar. Peningkatan torsi tertinggi dapat dilihat ketika motor 
bakar diberi tambahan alat turbo cyclone pada jumlah sudu 4 dengan kemiringan 
40° yang menggunakan bahan bakar premium dibanding bahan bakar pertamax. 
Hal itu terbukti ketika motor bakar dengan bahan bakar pertamax standar 
menghasilkan torsi maksimum sebesar 8,636 Nm pada putaran mesin 4500 rpm, 
namun berbanding terbalik dengan bahan bakar premium standar yang 
menghasilkan torsi maksimum lebih tinggi yaitu sebesar 8,717 Nm pada putaran 
mesin yang sama yaitu 4500 rpm. Sedangkan ketika ditambahkan alat turbo cyclone 
pada jumlah 3 sudu dengan kemiringan 40° terjadi kenaikan torsi  maksimum pada 
penggunaan bahan bakar premium dibandingkan dengan bahan bakar pertamax 
yaitu sebesar 8,595 Nm dan 8,677 Nm pada putaran mesin yang sama yaitu 4500 
rpm. 
 Kemudian untuk pengujian motor bakar dengan penambahan alat turbo 
cyclone pada jumlah 4 sudu dengan kemiringan yang sama diperoleh peningkatan 









































motor bakar dengan penambahan alat ini menghasilkan torsi paling tinggi dengan 
bahan bakar premium yang berbanding terbalik dengan penggunaan bahan bakar 
pertamax, torsi maksimum yang dihasilkan yaitu sebesar 8,934 Nm pada kecepatan 
putaran mesin 4500 rpm. 
 Torsi memiliki hubungan erat dengan daya, karena torsi yang besar 
membutuhkan daya yang besar. Sehingga ketika daya yang dihasilkan dari proses 
pembakaran bahan bakar yang dimiliki tinggi maka dapat mempengaruhi torsi yang 
dihasilkan. 








 Gambar 13.  Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar dengan Bahan Bakar 
Pertamax dan Premium 
 Dengan melihat gambar 13 maka dapat diketahui bahwa konsumsi bahan 
bakar terendah terjadi ketika motor bakar diberikan bahan bakar premium yang 
diberi tambahan alat dengan jumlah sudu 4. Pada konsumsi bahan bahan bakar 
menggunakan bahan bakar pertamax pada kecepatan 4500 rpm konsumsi bahan 
bakar sebesar 0,0964 gr/s, 5000 rpm sebesar 0,10845 gr/s, 5500 rpm sebesar 0,1205 
gr/s, 6000 rpm sebesar 0,1325 gr/s, 6500 rpm sebesar 0,1446 gr/s, dan terakhir 7000 
rpm dengan konsumsi bahan bakar sebesar 0,1668 gr/s. Sedangkan dengan 
penambahan alat jumlah sudu 3 pada bahan bakar yang sama diperoleh pada 
kecepatan putaran mesin 4500 rpm konsumsi bahan bakarnya sebesar 0,1024 gr/s, 
5000 rpm sebesar 0,1084 gr/s, 5500 rpm sebesar 0,1195 gr/s, 6000 rpm sebesar 




bahan bakar sebesar 0,1566 gr/s. Kemudian dilakukan lagi dengan penambahan alat 
turbo cyclone jumlah sudu 4 dan menggunakan bahan bakar yang sama diperoleh 
pada kecepatan putaran mesin 4500 rpm konsumsi bahan bakar sebesar 0,0939 gr/s, 
5000 rpm sebesar 0,1084 gr/s, 5500 rpm sebesar 0,1195 gr/s, 6000 rpm sebesar 
0,1446 gr/s, 6500 rpm sebesar 0,1506 gr/s, dan terakhir 7000 rpm dengan konsumsi 
bahan bakar sebesar 0,1677 gr/s. 
 Untuk yang menggunakan bahan bakar premium tanpa penambahan alat, 
kecepatan putaran mesin 4500 rpm konsumsi bahan bakar sebesar 0,1033 gr/s, 5000 
rpm sebesar 0,1058 gr/s, 5500 rpm sebesar 0,1095 gr/s, 6000 rpm sebesar 0,1182 
gr/s, 6500 rpm sebesar 0,1270 gr/s, dan terakhir 7000 rpm dengan konsumsi bahan 
bakar sebesar 0,1681 gr/s. Sedangkan dengan penambahan alat jumlah sudu 3 pada 
bahan bakar yang sama diperoleh pada kecepatan putaran mesin 4500 rpm 
konsumsi bahan bakarnya sebesar 0,0958 gr/s, 5000 rpm sebesar 0,0996 gr/s, 5500 
rpm 0,1033 gr/s, 6000 rpm sebesar 0,1245 gr/s, 6500 rpm sebesar 0,1382 gr/s, dan 
terakhir 7000 rpm dengan konsumsi bahan bakar sebesar 0,1681 gr/s. Kemudian 
dilakukan lagi dengan penambahan alat turbo cyclone jumlah sudu 4 dan 
menggunakan bahan bakar yang sama diperoleh pada kecepatan putaran mesin 
4500 rpm konsumsi bahan bakar sebesar 0,0933 gr/s, 5000 rpm sebesar 0,0996 gr/s, 
5500 rpm sebesar 0,1033 gr/s, 6000 rpm sebesar 0,1220 gr/s, 6500 rpm sebesar 
0,1344 gr/s, dan terakhir 7000 rpm dengan konsumsi bahan bakar sebesar 0,1618 
gr/s. 
 Apabila dilihat pada grafik perbandingan konsumsi bahan bakar tersebut, 
motor bakar mengalami penurunan konsumsi bahan bakar ketika menggunkan 
bahan bakar premium yang ditambahi alat turbo cylone dengan jumlah sudu 4. 
Bahan bakar yang mempunyai nilai oktan tertinggi dan nilai kalor tinggi dapat 
memperbaiki proses pembakaran didalam ruang bakar. Dilihat dari keseluruhan 
konsumsi bahan bakar berbanding lurus dengan hasil yang diperoleh Torsi, semakin  
kecepatan putaran mesin rendah maka akan menghasilkan torsi yang tinggi dan 
konsumsi bahan bakar yang rendah begitu sebaliknya jika putaran kecepatan 
putaran mesin tinggi maka akan menghasilkan torsi yang rendah dan konsumsi 




IV.  PENUTUP  
4.1 Kesimpulan 
1)  Turbo cyclone dibuat menggunakan jenis plat Stainless Steel dengan 
dimensi 95 mm × 60 mm sebanyak 2 buah dan alur pada tengah plat 30 mm 
× 10 mm, serta tebal 0,3 mm. Desain alat dibuat dengan kemiringan sudu 
40° dengan jumlah sudu yang berbeda yaitu turbo cyclone dengan jumlah 
sudu 3 dan jumlah sudu 4.  
2)  Daya yang dihasilkan pada motor bakar setelah dipasangi turbo cyclone 
mengalami kenaikan dengan daya maksimum pada pemasangan turbo 
cyclone dengan jumlah sudu 4 dibanding pada jumlah sudu 3 dengan 
kemiringan yang sama 40°. Pada jumlah sudu 3 dengan kemiringan 40° 
menghasilkan daya maksimum 5,118 kW pada kecepatan putaran mesin 
6000 rpm dengan menggunakan bahan bakar pertamax, berbanding terbalik 
dengan yang menggunakan bahan bakar premium mampu menghasilkan 
daya maksimum 5,147 kW pada kecepatan putaran 6000 rpm. Sedangkan 
pada jumlah sudu 4 dengan kemiringan 40° menghasilkan daya maksimum 
5,274 kW pada kecepatan 7000 rpm dengan mengunakan bahan bakar 
pertamax, berbanding terbalik dengan yang menggunakan bahan bakar 
premium mampu menghasilkan daya maksimum 5,347 kW pada kecepatan 
putaran 7000 rpm. Jadi, daya motor bakar yang dihasilkan mengalami 
peningkatan tertinggi ketika diberikan penambahan alat dengan jumlah sudu 
4 pada kemiringan 40°. Semakin banyak jumlah sudu maka daya yang 
dihasilkan berbanding lurus dengan banyaknya sudu pada turbo cyclone. 
3)   Dari hasil  pengujian didapatkan nilai dari unjuk kerja motor dengan 
menggunakan turbo cyclone  bahan bakar pertamax dan premium. 
didapatkan hasil perfoma maksimal motor bakar yang menggunakan 
penambahan turbo cyclone dengan jumlah sudu 4 kemiringan 40°, bahan 
bakar premium untuk daya dan torsi yaitu menghasilkan daya tertinggi 
sebesar 5,341 kW pada putaran mesin 7000 rpm dan menghasilkan torsi 
tertinggi sebesar 8,9347 Nm pada putaran mesin 4500 rpm. Untuk konsumsi 
bahan bakar terendah menghasilkan sebesar 0,09339 gr/s pada kecepatan 
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putaran mesin 4500 rpm. Jadi semakin banyaknya sudu pada turbo cyclone 
semakin bertambah juga nilai dari unjuk kerja motor, namun berbanding 
terbalik dengan konsumsi bahan bakar. Dimana pada konsumsi bahan bakar 
hanya dikecepatan tertentu yang mempunyai tingkat terendah dalam 
konsumsi bahan bakar dibanding dengan keadaan motor bakar standar. 
 4.2   Saran 
Penelitian menyadari bahwa permasalahan yang belum terungkap masih 
banyak yang berkaitan dengan turbo cyclone yang didesain dan dibuat. Oleh karena 
itu untuk dapat mengembangkan lebih lanjut penelitian ini maka peneliti memberi 
saran sebagai berikut: 
1) Bahan yang digunakan untuk membuat turbo cyclone harus kuat dan tahan
karat agar pada saat pemakian tidak mudak rusak dan tidak mudah terkena
korosi. Karena turbo cyclone bersinggunan dengan tekanan angin yang kuat
dalam waktu yang cukup lama.
2) Pada saat melakukan pengujian usahan motor dalam keadaan sudah diservice
terlebih dahulu supaya mendapatkan hasil pengujian yang baik.
3) Pada saat pengujian usahakan mesin motor tetap stabil pada temperatur
tertentu, guanakan blower sebagai pendingin agar mesin tidak mengalami over
head akibat temperatur panas yang lama.
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